14

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan pada dasarnya  merupakan suatu proses perubahan yang dapat membantu manusia mengembangkan pribadinya. Sehingga mampu menghadapi segala bentuk perubahan dan permasalahan dengan sikap terbuka dan kreatif tanpa kehilangan citra dirinya. Seperti tercantum dalam tujuan pendidikan nasional yaitu membentuk manusia seutuhnya. “Manusia adalah hewan yang berfikir”     (Anshari, 1979:15), sebab dalam penciptaan-Nya manusia dilebihkan dari mahluk hidup lainnya. Mahkluk hidup yang namanya anusia dilebihkan dalam penciptaan-Nya berupa kepemilikannya dengan akal dan fikiran. Karena dengan akal dan fikiran itu manusia mampu berkata-kata dan mengeluarkan pendapat berdasarkan pikirannya. Karena manusia mempunyai akal dan fikiran, maka manusia ingin serba tahu, baik itu tentang dirinya sendiri. Dari ingin serba tahu, manusia mencari jawaban sehingga menimbulkan efek yang namanya pengetahuan.
Pengetahuan datang dari pemahaman subjek (manusia) terhadap objek (benda atau hal yang diselidikinya) menggunakan pengetahuan, melalui akal pikiran serta panca indra. Proses antara mencari jawaban dengan hasil pemahaman itu dapat dikatakan sebagai belajar.
Dari penyelidikan melalui akal pikiran tersebut, maka lahirlah yang sebut ilmu pengetahuan. Sebab corak dari ilmu pengetahuan adalah yang bersifat ilmiah, atau dapat dikatakan bahwa yang namanya ilmu pengetahuan merupakan pengetahuan yang mempunyai ciri, tanda dan syarat tertentu, yakni sistematik, rasional, empiris serta umum.
Karena sifat ilmu pengetahuan itu bersifat ilmiah maka harus melalui penyelidikan. Penyelidikan dalam pemahaman ilmu pengetahuan tergantung dari cara dan tempat (subjek) itu meninjau. Radioputro (Anshari, 1979: 54-56) mengajukan urutan ilmu pengetahuan dari yang paling abstrak, yaitu sebagai berikut: 1) matematika; 2) geometri; 3) mekanika; 4) fisika; 5) kimia; 6) biologi; 7) fisiologi; 8) sosiologi; 9) sejarah.

Berdasarkan corak dari ilmu pengetahuan serta salah satu obkjek dari ilmu pengetahuan (Ilmu Pengetahuan Alam), maka untuk mendapatkan ilmu pengetahuan haruslah melalui metode atau cara yang namanya belajar. Dengan metode belajar, manusia mampu menggunakan akal dan fikirannya. Belajar dapat dilakukan kapan saja dan di tempat mana saja diantaranya adalah lewat jalur formal yaitu sekolah. Dunia sekolah dapat juga dinamakan sebagai dunia pendidikan, yang menciptakan bagaimana caranya manusia menggunakan akal dan fikirannya. 
Pendidikan pada dasarnya diselenggarakan dalam rangka membebaskan manusia dari berbagai persoalan hidup yang melingkupinya. Pendidikan menurut Freire (Yunus, 2005: 1) “merupakan salah satu upaya untuk mengembalikan fungsi manusia menjadi manusia agar terhindar dari berbagai bentuk penindasan, kebodohan sampai ketertinggalan”. Pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu transfer pengetahuan dari semua bentuk kejadian di dunia dari makhluk hidup yang satu ke makhluk hidup yang lainnya, dan nantinya akan mempengaruhi proses kehidupan makhluk hidup itu sendiri. Pendidikan adalah kebutuhan dasar (basic need) hidup manusia. Pendidikan juga merupakan sebagai hak asasi manusia, dalam arti yang lebih luas bahwa pendidikan bertujuan untuk memberikan kemerdekaan kepada manusia dalam mempertahankan hidupnya.
Di dalam prosesnya pendidikan selalu mengalami perubahan selaras dengan pertumbuhan suatu masyarakat. Setiap masyarakat mempunyai cara tersendiri antara satu dengan yang lainnya sesuai dengan pemahaman, pengertian, dan tujuan hidup yang mereka hayati. Sistem pendidikan biasanya berbentuk sesuai dengan pandangan hidup suatu masyarakat terbuka, maka akan lebih mudah untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan zaman, dan dalam sistem pendidikannya pun akan banyak memberikan kesempatan kepada generasi baru untuk mengembangkan dan mempersiapkan diri guna menghadapi tuntutan zaman yang selalu berubah.
Perubahan-perubahan dalam dunia pendidikan biasanya diikuti oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, karena kemajuan tersebut tentu saja harus didukung oleh setiap pelaku pendidikan agar pendidikan dapat diselaraskan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan zaman. Untuk itu, guru selaku pendidik harus memberikan wawasan kepada siswanya agar turut serta membangun iklim pendidikan.
Dalam peranannya pelaku pendidikan mengarahkan kepada siswanya untuk berfikir kreatif dan inovatif serta menarik. Pemikiran yang demikian itu tidak datang dengan sendirinya melainkan harus melalui rangsangan metode pembelajaran yang variatif serta menarik minat siswa. Dengan berbagai macam metode pembelajaran yang variatif, diharapkan kualitas pendidikan mampu menghasilkan sumber daya manusia yang produktif serta berkualitas, baik dirinya sendiri maupun untuk lingkungan disekitarnya bahkan bagi negara dan bangsa. 

Konsep pendidikan yang menekankan pada pemikiran yang kreatif dan inovatif itu sejalan dengan Undang-Undang Republuk Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional Bab II Pasal 3 yang berbunyi:

“Pendidikan nasional berfungsi mengebangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriman, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”
Namun pada kenyataannya kualitas dunia pendidikan di Indonesia belum mengalami peningkatan yang diharapkan sesuai dengan undang-undang tersebut. Kualitas pendidikan hanya berfokus pada sekolah-sekolah yang mempunyai infra struktur yang cukup memadai, serta tolak ukur yang ditargetkan dalam ketercapaian undang-undang tersebut hanyalah sentrilisasi pendidikan seperti sekolah yang favorit, dan pada sekolah-sekolah yang memiliki sarana dan prsarana yang cukup memadai. Artinya target keberhasilan ketercapaian pendidikan yang berdasarkan undang-undang hanya bersifat sentralisasi belum mencapai pada keseluruhan pada dunia pendidikan.
Ketimpangan pada dunia pendidikan di Indonesia dan ketidakmerataan sarana dan prasarana pada tiap-tiap sekolah yang terjadi di lapangan menjadi tidak sesuai yang diharapkan oleh undang-undang. Ketidakmerataan dalam sarana dan prasarana itu menjadikan ketidakmerataan pula pada kualitas duniapendidikan di Indonesia. Begitu juga di sekolah yang akan dijadikan objek penelitian ini, yakni Sekolah Dasar Negeri Tilil 2, keterbatasan sarana dan prasarana yang menjadikan kualitas pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Tilil 2 kurang dapat mencapai harapan yang sesuai dengan undang-undang.

Pada saat pembelajaran IPA di kelas III SDN Tilil 2 Kota Bandung, mengenai benda dan sifatnya yang diantaranya menjelaskan sifat-sifat benda, guru diawal pembelajaran tidak melakukan apersepsi, guru langsung menulis materi di papan tulis, kemudian siswa disuruh mancatat materi tersebut, setelah siswa mencatat guru langsung menjelaskan materi, ketika guru menjelaskan banyak siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru, mereka bergurau, mengobrol dengan teman-temannya. Melihat kondisi kelas seperti itu guru langsung memberikan pertanyaan kepada siswa seputar materi, namun mereka terdiam dan tidak paham. Dalam proses pembelajaran guru juga tidak melakukan percobaan mengenai benda dan sifatnya, pembelajaran yang dilakukan guru tidak berpusat pada siswa. 

Pada saat guru melakukan evaluasi sebagian siwa tidak dapat menjawab soal evaluasi sehingga hasil evaluasi siswa pun tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, yaitu nilainya dibawah KKM.

Ditemukanlah beberapa penyebab masalah, antara lain: pada awal pembelajaran guru tidak melakukan apersepsi, guru kurang membangkitkan motivasi terhadap pembelajaran, siswa tidak memperhatikan penjelasan guru, dalam menyampaikan materi kurang menarik sehingga pembelajaran terasa membosankan dan dalam pembelajaran juga guru tidak melakukan percobaan mengenai benda dan sifatnya.

Pembelajaran yang terjadi di atas mengakibatkan siswa tidak paham tentang benda dan sifatnya siswa tidak berani mengungkapkan pendapatnya. Masih sering terjadi, dalam pembelajaran IPA guru mengharapkan siswa diam dengan sikap duduk tegak dan menghadap ke depan, sementara guru dengan fasih menceramahkan materi IPA. Pembelajaran demikian jelas bertentangan dengan hakikat anak dan pendidikan IPA itu sendiri. Pembelajaran IPA yang efektif dicirikan antara lain oleh tingginya kemampuan pembelajaran tersebut dalam menyajikan hakekat pendidikan IPA di SD yakni sebagai proses, produk dan sikap. 

Untuk mengatasi permasalahan di atas, peneliti mencoba menerapkan model contextual teaching and learning dalam pembelajaran IPA. Karena pembelajaran yang mengacu pada pandangan contextual teaching and learning lebih memfokuskan pada kesuksesan siswa dalam mengorganisasikan pengalaman mereka, dengan kata lain siswa lebih berpengalaman untuk mengembangkan sendiri pengetahuan mereka melalui asimilasi dan akomodasi. 

Menurut Piaget (Sagala, 2006: 27), “Anak pada usia 7-11 tahun berada pada tahap operasional konkret. Tingkat ini merupakan permulaan berfikir rasional, ini berarti anak memiliki operasi-operasi logis yang dapat diterapkannya pada masalah konkret.”

Adapun pendapat lain mengatakan, “Pada tahap operasional konkret, usia 8-11 tahun, anak mampu memusatkan perhatian pada sejumlah aspek maupun problem dan menghubungkannya. Terdapat kemampuan demikian juga disertai kemampuan memilah dan membedakan ciri aspek yang satu dengan yang lain serta membandingkan dunia pengalaman dan kenyataan yang dihadapi secara timbal balik. (Resmini, 2006:306).

Salah satu cara untuk meningkatkan semangat belajar pada pelajaran IPA mengenai Benda dan Sifatnya adalah dengan menggunakan pendekatan yang menarik dan berhubungan dengan kehidupan nyata siswa. Sebuah pendekatan yang dapat digunakan dala pembelajaran IPA mengenai Benda dan sifatnya ini adalah pendekatan kontekstual atau contextual teaching and learning (CTL). Dengan menggunakan pendekatan ini diharapkan dapat mengembangkan pola berpikir siswa.

Pembelajaran CTL, siswa bukan hanya mendengarkan dan mencatat, tetapi dalam belajarnya siswa diarahkan untuk mengamati serta melalui proses pengalaman secara langsung. Dengan proses berpengalaman itu diharapkan perkembangan siswa terjadi secara utuh, yang tidak hanya berkembang dalam aspek kognitif saja, tetapi juga aspek afektif dan psikomotor. Belajar melalui CTL diharapkan siswa dapat menemukan sendiri materi yang dipelajarinya.

Sagala (2007:93) mengatakan:

“Ada beberapa alasan mengapa pendekatan kontekstual menjadi pilihan, 1) sejauh ini pendidikan kita masih didominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan adalah sebagai fakta-fakta yang harus dihafal. Kelas masih berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, kemudian ceramah menjadi pilihan utama strategi belajar. Untuk itu perlu strategi baru yang lebih memberdayakan siswa. Sebuah strategi belajar yang tidak mengharuskan fakta-fakta, tetapi sebuah strategi belajar yang tidak mengharuskan siswa menghafal fakta-fakta, tetapi sebuah strategi yang mendorong siswa mengkonstruksi pengetahuan dibenak mereka sendiri;     2) melalui landasan filosofis konstruktivisme, CTL dipromosikan menjadi alternatif strategi belajar yang baru. Melalui CTL, siswa diharapkan belajar melalui ‘mengalami’ bukan ‘menghafal’.”  

Berdasarkan uraian di atas penulis bermaksud mengadakan penelitian di SD Negeri Tilil 2 Kecamatan Coblong Kota Bandung dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pelajaran IPA Mengenai Benda dan Sifatnya di Kelas III (tiga) Sekolah Dasar” (Penelitian Tindakan Kelas di Sekolah Dasar Negeri Tilil 2 Kecamatan Coblong).

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan peneliti di atas. Maka dapat disimpulkan bagaimana cara guru mampu meningkatkan minat, keaktifan dan prestasi belajar siswa, sehingga hasil belajarnya sesuai dengan kompetensi yang diharapkan dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual. Berdasarkan hal tersebut serta latar belakang penelitian sebagaimana telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini  adalah “Apakah model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan minat, keaktifan dan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar Kelas III?” 

Mengingat rumusan masalah sebagaimana telah diuraikan di atas masih terlalu luas, maka rumusan masalah tersebut dirinci dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1) Bagaimana peran peserta didik dalam pembelajaran IPA mengenai Benda dan Sifatnya dengan menggunakan pendekatan contextual teaching and learning di kelas III SDN Tilil 2?

2) Bagaimana aktifitas peserta didik dalam pembelajaran tentang Benda dan Sifatnya dengan menggunakan pendekatan contextual teaching and learning di kelas III SDN Tilil 2?

3) Bagaimana hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tentang Benda dan Sifatnya dengan menggunakan pendekatan contextual teaching learning di kelas III SDN Tilil 2?
2. Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini hanya mengenai penggunaan metode CTL bahwa penyajian pokok bahasan relasi dan fungsi dapat dihubungkan dengan pengalaman siswa, kemampuan pemahaman konsep yang diukur adalah hasil belajar aspek kognitif, proses belajar siswa yang diteliti adalah sikap siswa terhadap pembelajaran IPA.
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui pendekatan konsekstual pada pembelajaran tentang benda dan sifatnya di kelas III SDN Tilil 2.

Tujuan umum tersebut dijabarkan dalam beberapa tujuan khusus yaitu:

a. Untuk meningkatkan minat peserta didik kelas III SD dalam pembelajaran Benda dan Sifatnya melalui pendekatan kontekstual,

b. Untuk mengetahui aktivitas peserta didik dalam pembelajaran IPA mengenai Benda dan Sifatnya,

c. Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal dalam pembelajaran IPA tentang Benda dan Sifatnya di kelas III SDN Tilil 2.

2.  Manfaat Penelitian

Dengan diadakan penelitian tindakan kelas (PTK) ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak baik guru, siswa, maupun sekolah. 

Adapun dari manfaat penelitian ini adalah:

a. Bagi siswa, untuk meningkatkan konsentrasi dan mengembangkan pola berfikir peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, dan untuk meningakatkan kreatifitas peserta didik dalam berekspolarasi dalam pembelajaran.

b. Bagi guru, untuk mengembangkan kemampuan dalam merancang pendekatan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan utuk menganalisa setiap permasalahan yang timbul di kelas.

c. Bagi sekolah, untuk memberikan masukkan dalam mengambil kebijakan sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran melalui perbaikan pembelajaran yang dianggap relevan dengan peserta didik.
D. Anggapan Dasar dan Hipotesis
1. Anggapan Dasar

Asumsi atau anggapan adalah suatu pernyataan yang tidak diragukan lagi kebenarannya, hal ini sesuai pendapat Winarno Surakhman (dalam Suharsimi, 1998: 60) yang menyatakan, “Asumsi/postulat yang menjadi tumpuan segala pandangan dan kegiatan terhadap masalah yang dihadapi.”

Anggapan dasar yang menjadi tumpuan dari penelitian ini adalah:

a. Pembelajaran yang dikaitkan kehidupan nyata dapat membantu siswa untuk lebih mengingat materi yang telah disampaikan,

b. Guru memahami pembelajaran kontekstual dan melaksanakan sebagaimana mestinya.
2. Hipotesis

 
Hipotesis adalah suatu jawaban sementara yang harus di uji kebenarannya, hal ini sesuai dengan pendapat Ruseffendi (2005:23), Hipotesis adalah penjelasan tentative (sementara), tentang tingkah laku, fenomena (gejala) atau kejadian yang sedang berjalan.

Melalui penggunaan model pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan minat, keaktifan dan prestasi  belajar IPA siswa Kelas III  SDN Tilil 2. Penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut :

a. Penggunaan model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan minat siswa dalam proses pembelajaran IPA khususnya pokok bahasan benda dan sifatnya di kelas III

b. Penggunaan model pembelajaran kontekstual siswa akan lebih aktif dalam pembelajaran IPA  khususnya pokok bahasan benda dan sifatnya di kelas III

c.  Penggunaan  model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA bahasan benda dan sifatnya di kelas III.
E. Kerangka Pemikiran 

Model pembelajaran CTL ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan pengetahuan dengan peserta didik mencari tahu sendiri tentang pembelajaran IPA khususnya  pada materi Benda dan Sifatnya. Selain itu pembelajaran contextual teaching and learning dapat membantu siswa untuk meningkatkan rasa percaya diri dan bersikap ilmiah dalam menyelesaikan persoalan yang dihadapi oleh siswa sebagai tolak ukur untuk mengembangkan bakat dan potensi siswa dalam pembelajaran IPA terutama mengenai Benda dan Sifatnya. 

Pembelajaran Contextual teaching and learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran IPA ini dan untuk memberikan kesempatan kepada siswa dalam memanfaatkan pengetahuan serta keterampilan siswa yang dilakukan secara nyata.

Ketika siswa melakukan kegiatan IPA untuk bersikap ilmiah yang diberikan secara individual maupun kelompok, dengan sendirinya akan mendorong siswa untuk lebih berfikir ilmiah  serta bersikap ilmiah dan pada akhirnya dapat membentuk intelegensi siswa itu sendiri. Dengan terbentuknya intelegensi siswa akan berpengaruh pada pencapaian hasil belajar siswa tersebut.
F. Definisi Operasional 

a. Pembelajaran Contextual Teaching and Learning

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan proses pembelajaran yang holistik dan bertujuan membantu siswa untuk memahami makna materi ajar dengan mengaitkannya terhadap konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial dan kultural), sehingga siswa memiliki pengetahuan/ ketrampilan yang dinamis dan fleksibel untuk mengkonstruksi sendiri secara aktif pemahamannya.

Contextual Teaching and Learning disebut pendekatan kontektual karena konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota masyarakat.

b. Penerapan adalah Pengenaan perihal mempraktikan (Kamus Besar Bahasa Indonesia halaman 935).
c. Sifat benda adalah ciri-ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda (Buku Paket IPA penerbit Buku Sekolah Elektronik halaman 68).
d. Benda padat adalah benda yang bentuk dan ukurannya selalu tetap meskipun bentuk wadahnya berubah (Buku Paket IPA penerbit Buku Sekolah Elektronik halaman 81).

e. Benda cair adalah benda yang bentuknya berubah sesuai dengan bentuk wadahnya, namun volumenya selalu tetap (Buku Paket IPA penerbit Buku Sekolah Elektronik halaman 81).
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